BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. MetodePenelitian
Penelitian ialah suatu cara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah dan

untuk menembus batas-batas ketidaktahuan manusia. Kegiatan penelitian dengan
mengumpulkan dan memproses fakta-fakta yang ada sehingga fakta tersebut dapat
dikomunikasikan oleh peneliti dan hasil-hasilnya dapat dinikmati serta digunakan
untuk kepentingan manusia(Riduwan, 2012:1).

Bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan sebuah penelitian ialah
menentukan prosedur atau cara untuk meneliti atau dikenal dengan istilah metode.
Menurut Masyhuri dan Zainudin (2008:151) yang menyatakan bahwa “metode
adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai
langkah-langkah sistematis.” Dalam sebuah penelitian salah satu metode yang
sering digunakan ialah metode deskriptif. Menurut Wirartha (2006:154) yang
menyatakan bahwa “penelitian deskriptif (decriptive research) hanya
menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai
variabel.” Sedangkan Menurut Masyhuri dan Zainudin (2008:34) yang
menyatakan bahwa Ciri-ciri penelitian deskriptif, yaitu:

Memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena
Menerangkan hubungan (korelasi)

Menguiji hipotesis yang diajukan

Membuat prediksi (forcase) kejadian

Memberikan arti atau makna atau implikasi pada suatu masalah
yang diteliti. Jadi penelitian diskriptif mempunyai cakupan yang
lebih luas.

P00 o

Metode yang digunakan penulis untuk penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Mayer dan Greenwood (Silalahi, 2009:27) “membedakan
dua jenis deskriptif, yakni deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.” Metode

kuantitatif ini digunakan karena hasil pengolahan data penelitian merupakan
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penjabaran dari hasil penghitungan statistika yang kemudian digambarkan
menjadi kata-kata untuk memperoleh kesimpulan.

Tipe penelitian deskriptif digunakan jika ada pengetahuan atau informasi
tentang gejalah sosial yang akan diselidiki atau dipermasalahkan. Pengetahuan
tersebut diperoleh dari survei literatur, laporan hasil penelitian, atau dari hasil
studi eksplorasi. Melalui pengetahuan dan informasi yang dimiliki tentang gejala
yang diselidiki dan dengan melakukan pengukuran yang cermat atas masalah
tersebut akan dapat dideskripsikan secara jelas dan terperinci tentang apa, siapa,
kapan, dimana, bagaimana dan mengapa dari gejala(Silalahi, 2009).

Maka, melalui penelitian ini penulis ingin mengungkap gejalah sosial
yang akan diselidiki atau dipermasalahkan yaitu berjudul perbedaan kemampuan
pengelolaan kelas guru yang S-1 UPI dan yang sedang mengikuti kualifikasi
akademik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Belitung.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitiannya ialah para guru
pendidikan jasmani yang telah memiliki latar kependidikan sarjana atau S-1 UPI
dengan yang sedang mengikuti kualifikasi akademik dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani di Belitung. Hal yang menjadi fokus
penelitiannya ialah tentang kemampuan pengelolaan kelas yang dimiliki oleh guru
tersebut. Adapun sebagai alat ukur (instrument) penelitian dalam menentukan
kemampuan pengelolaan kelas para guru ialah melalui angket yang berisikan
tentang indikator-indikator ~ terhadap variabel tersebut. Angket tersebut
menggunakan tipe skala pengukuran dalam bentuk skala sikap yang salah satunya
diantaranya ialah skala likert. Dalam Riduwan (2012:12) yang menyatakan bahwa
dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya
indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden.
Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap yang
diungkap dengan kata-kata. Dalam hal ini alternatif jawabannya yaitu SL = Selalu

dilakukan, SR = Sering dilakukan, KK = Kadang-Kadang dilakukan, JR = Jarang
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dilakukan, TP = Tidak Pernah dilakukan. Sebelum angket tersebut diberikan
kepada responden atau sampel dalam penelitian ini, terlebih dahulu angket
tersebut di uji cobakan kepada sampel yang berbeda yaitu kepada guru pendidikan
jasmani yang berlatar kependidikan sarjana untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas dari angket tersebut. Setelah mendapatkan angket yang layak
untuk pengumpulan data, maka selanjutnya angket tersebut akan disebarkan
kepada guru pendidikan jasmani yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data
dan hasil dari pemberian angket tersebut akan diproses dengan menggunakan

perhitungan statistika untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

B. TeknikAnalisis Data
Menurut Sugiyono (2012:147), menyatakan bahwa “dalam penelitian

kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul.” Adapun kegiatan dalam analisis data ialah:

1. Mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden
2. Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden
3. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti
4. Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah
5. Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan
Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan analisis data dibutuhkan
teknik atau cara dalam melaksanakan kegiatan tersebut. teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistika. Dalam penelitian
ini teknik statistik yang digunakan yaitu teknik uji beda melalui uji t dua sampel
bebas. Dikarenakan, penelitian ini bertujuan untuk menguji keadaan yang terdapat
pada satu kelompok dengan kelompok lain. Adapun bentuk-bentuk teknik statistik
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
Dalam Bambang Abduljabar(2010;256) untuk melakukan pengujian
terhadap data penelitian untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau
tidak salah satu diantaranya dapat dilakukan dengan uji normalitas liliefors. Uji

normalitas dari Liliefors merupakan pengujian yang lebih mudah dan praktis yaitu
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dengan mengacu pada tabel khusus Liliefors dan juga bisa mengetahui melalui
batas kritis penerimaan dan penolakan hipotesis Adapun langkah-langkah untuk
menyelesaikan analisis uji distribusi normal, yaitu sebagai berikut:
a. Membuat tabel penolong untuk mengurutkan data terkecil sampai terbesar.
Kemudian mencari rata-rata dan simpangan baku
b. Mencari Z skor dan tempatkan pada kolom Z;
c. Mencari luas Zi pada tabel Z
d. Pada kolom F(Zi), untuk luas daerah yang bertanda negatif maka 0.5 —
luas daerah, sedangkan untuk luas daerah negatif maka 0.5 + luas daerah.
e. S(Zi) adalah urutan n dibagi jumlah n
f. Hasil pengurangan F(Zi) — S(Zi) tempatkan pada kolom F(Zi)-S(Zi)
g. Mencari data/nilai yang tinggi, tanpa melihat ( - ) dan ( + ), sebagai nilai
Lo
h. Membuat kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:
» Jika Lo>Ltabel, Ho ditolak dan H; diterima artinya data tidak
berdistribusi normal
» Jika Lo<Ltabel, Ho, Diterima dan H; ditolak artinya data
berdistribusi normal.
I.  Mencari nilai Ltabel, kemudian membandingkan nilai Lo dengan Liapel

J.  Membuat kesimpulan

2. Menguji Homogenitas dengan Dua Varians

a. Mencari nilai F

Vb?
F= Ve
Keterangan :
F = Nilai Homogenitas varians
Vh? = Variansi besar
Vk? = Variansi kecil

b. Menentukan derajat kebebasan (db)
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dop=n; -1
do, =n;—1

c. Menentukan F tabel dengan taraf nyata 0,05

d. Menentukan uji homogenitas dengan Kkriteria :
Apabila Fhiung< Franel, maka kedua variansi homogen

Apabila Fhitung> Franel, maka kedua variansi tidak homogen

3. Uji Signifikan

Menurut Akdon & Hadi (Taupiqurohman, 2012:71) tujuan t-test dua
sampel bebas adalah untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua sampel
tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi
signifikan hasil penelitian yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua
rata-rata sampel. Adapun rumus t-test dua sampel bebas adalah sebagai berikut:

X1 — X
o 1 2
1 1
Sq [n_1+ E]
Dengan:
(ny — Vst + (ng — 1)sf
Sg =
(ng + np —2)
Keterangan:
X1 = nilai rata-rata sampel 1
X; = nilai rata-rata sampel 2
Sg = standar deviasi gabungan
Ny = jumlah sampel 1
Ny = jumlah sampel 2
S = standar deviasi sampel 1
S, = standar deviasi sampel 2

Selanjutnya, nilai thiwung dibandingkan dengan tipe pada o = 0,05 dan dk (ni+n; —
2) dengan kriteria sebagai berikut:
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(1) Jika thitung< t tapet, Maka hipotesis H, diterima, H, ditolak

(2) Jika thitung™> t tapet, Maka hipotesis H, ditolak, H, diterima

C. PopulasidanSampel
Menurut Sugiyono (2012:80), “Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk - dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Sedangkan “sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Populasi dalam penelitian ini ialah para
guru pendidikan jasmani S-1 UPI dengan yang sedang mengikuti kualifikasi
akademik di Kabupaten Belitung. Mengenai jumlah sampel yang akan digunakan,

menurut Arikunto (Taupiqurohman, 2012:53) yang mengungkapkan bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subjek besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25%
atau lebih, tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu,
dana dan tenaga.

Pendapat tersebut menjadi pedoman penulis dalam menentukan jumlah
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
purposive sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang
guru pendidikan jasmani di Kabupaten Belitung. Dengan kategori sebagai berikut:
guru penjas dengan latar kependidikan sarjana atau S-1 UPI sebanyak 10 orang
dan guru penjas yang sedang mengikuti kualifikasi akademik dengan belum
berlatar pendidikan sarjana (S-1) sebanyak 10 orang. Dengan karateristik guru
sebagai berikut: guru pendidikan jasmani dengan status pegawai negeri, guru
pendidikan jasmani dengan status honorer, guru pendidikan jasmani yang berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan.
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D. InstrumenPenelitian
Dalam sebuah proses penelitian, terdapat sebuah alat bantu peneliti yang

digunakan sebagai proses pengumpul data. Alat tersebut dikenal dengan istilah
instrumen atau alat ukur penelitian. Menurut Arikunto (Riduwan, 2012:32) yang
menyatakan bahwa “Instrumen penelitian merupakan sesuatu yang terpenting dan
strategis kedudukannya didalam keseluruhan kegiatan penelitian.” Maka
pemilihan instrumen penelitian yang tepat akan dapat mempermudah peneliti
dalam menyusun sebuah instrumen penelitian. Menurut Riduwan (2012:32),
langkah-langkah menyusun instrumen penelitian yaitu sebagai berikut:

Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian.
Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel/dimensi.
Mencari indikator/aspek setiap sub variabel.

Menderetkan diskriptor dari setiap indikator.

Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata
pengantar.

ook whNR

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket)
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala
sosial(Riduwan, 2012:12). Sementara itu, Riduwan (2012:25) menyatakan bahwa
“angket (Questionaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.”
Angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: angket terbuka dan angket tertutup.

Menurut Riduwan (2012:26) yang menyatakan bahwa “angket terbuka
(angket tidak berstruktur) ialah angket yang disajikan dalam bentuk sederhana
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya. Sedangkan, angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehinga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karateristik dirinya dengan cara
memberikan tanda silang ( X ) atau tanda chesklist ( V).”

Penggunaan angket dalam hal ini memiliki beberapa keuntungan
sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (dalam Taupigurohman, 2012:55) adalah

sebagai berikut:
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1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada benyak responden.

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatnnya masing-
masing, dan menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat terstandar sehingga responden bebas, jujur dan tidak
malu-malu.

5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat
diberi pertanyaan yang benar-benar.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis angket
tertutup (angket berstruktur). Jenis angket ini digunakan dengan maksud untuk
meminta para responden hanya memilih salah satu dari jawaban yang sesuali
dengan karateristik dirinya dengan memberikan tanda silang atau tanda checklist
(\). Angket tersebut berisikan tentang aspek-aspek yang menjadi variabel
penelitian yaitu kemampuan pengelolaan kelas.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Spesifikasi data
a. Variabel Penelitian

Judul Penelitian: Perbedaan Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru S-1 Upi Dan
Yang Sedang Mengikuti Kualifikasi Akademik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Di Belitung.
Variabel : Kemampuan pengelolaan kelas
b. Sub variabel/dimensi
1) Konsep dan konstruk

Istilah pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management, berasal
dari kata ‘“to manage” yang berarti mengatur, melaksanakan, mengelola,
mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata management sendiri sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama
dengan istilah “pengelolaan”, yakni sebagai suatu proses mengkoordinasi dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efisien
dan efektif(Mariyana, dkk,2010). Ini menandakan bahwa pengelolaan identik atau
sama dengan manajemen.
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Menurut Husdarta (2009:45) yaitu ada tiga unsur pokok yang perlu
dikelola olah guru yaitu:

1. Manajemen tugas ajar

2. Manajemen perilaku siswa

3. Manajemen atmosfir belajar

Dari ketiga unsur tersebut, salah satu diantaranya ialah mengenai
manajemen atmosfir belajar. Istilah dari kata atmosfir ialah diartikan dengan kata
lain yaitu suasana, kondisi, atau situasi. Sehingga dengan kata lain disebut dengan
manajemen kondisi, suasana atau situasi belajar.

Dalam Syaiful (2009, 83:84) yang menyatakan bahwa dalam tugas
profesionalnya, seorang guru tidak hanya dituntut untuk hanya bisa menguasai
materi pembelajaran, metode dan strategi melainkan kemampuan dalam
menciptakan atau menyediakan situasi dan kondisi belajar yang kondusif dan
menyenangkan yang memungkinkan kegiatan belajar mengajar bisa berjalan
dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan. Kondisi belajar yang
kondusif dapat terwujud apabila guru mampu mengatur suasana pembelajaran,
mengkondisikan siswa dan memanfaatkan atau menggunakan sarana pengajaran
serta dapat mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan. Kondisi
proses belajar mengajar yang berlangsung optimal ini harus direncanakan dan
diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat dihindarkan kondisi atau situasi
yang merugikan/mengganggu (usaha pencegahan) dan mengembalikan kepada
kondisi yang diharapkan (optimal) bilamana terjadi hal-hal yang merusak atau
mengganggu suasana pembelajaran disebabkan oleh tingkah laku siswa yang
menyimpang didalam kelas (usaha kuratif). Usaha guru dalam menciptakan
kondisi belajar yang optimal dikenal dengan istilah pengelolaan kelas.

Menurut Suharsimi Arikunto (1988:67) yang dikutip olah Syaiful dan
Aswan berpendapat bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan
oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan
maksud agar dicapai kondisi optimal yang diharapkan. Suharsimi memahami
pengelolaan kelas ini dari dua segi, yaitu pengelolaan yang menyangkut siswa,

dan pengelolaan fisik.
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Lebih lanjut dengan pernyataan yang senada yang dikutip oleh Tim
Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan yaitu manajemen kelas adalah kegiatan
pengelolaan perilaku murid-murid, sehingga murid-murid dapat belajar (E.C.
Wragg : v) kemudian dari Wilford A. Weber : 1986 manajemen kelas adalah: (1)
seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban
suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan otoriter), (2) Seperangkat
kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas
melalui intimidasi (pendekatan intimidasi), (3) Seperangkat kegiatan guru untuk
memaksimalkan kebebasan siswa (pendekatan permisif), (4) Seperangkat kegiatan
guru menciptakan suasana kelas dengan cara mengikuti petunjuk/resep yang telah
disajikan  (pendekatan buku masak), (5) Seperangkat kegiatan guru untuk
menciptakan suasana kelas yang efektif melalui perencanaan pembelajaran yang
bermutu dan dilaksanakan dengan baik (pendekatan instruksional), (6)
Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik
yang diinginkan dengan mengurangi tingkah laku yang tidak diinginkan
(pendekatan perubahan perilaku), (7) Seperangkat kegiatan guru untuk
mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan dan iklim sosio-
emosional kelas yang positif (pendekatan penciptaan iklim sosio-emosional), (8)
Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi
kelas yang efektif (pendekatan sistem sosial).

Menurut Tim Dosen Jurusan Administrasi  Pendidikan ~ yang
mengungkapkan bahwa berhasilnya manajemen kelas dalam memberikan
dukungan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai, banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut melekat pada kondisi
fisik kelas dan pendukungnya, juga dipengaruhi oleh faktor non fisik (sosio-
emosional) yang melekat pada guru. Untuk mewujudkan pengelolaan kelas yang
baik, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain:

1. Kondisi fisik
2. Kondisi sosio-emosional
3. Kondisi organisasional

2) Dimensi pengelolaan kelas, yaitu:
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e Kondisi fisik
e Kondisi sosio-emosional

e Kondisi organisasional

C. Indikator setiap sub variabel
1. Kondisi fisik

a. Media/alat/sumber belajar
2. Kondisi sosio-emosional

a. Tipe kepemimpinan

b. Sikap guru

D. Kisi-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan pada karateristik-karateristik
kemampuan pengelolaan kelas yang merujuk pada indikator-indikator yang telah

diuraikan pada pemaparan diatas.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Jenis

No | Dimensi Indikator No pertanyaan pertanya

an

1 Kondisi | Media/alat/su 1,2,3,4,6,7,8,10,11,12,13,14,15 +
fisik mber belajar 5,9 -

2 Kondisi | Tipe 16,17,18,19,22,23,24 +
S0sio- kepemimpinan 21 -
emosion | Sikap guru 25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,3 +
al 5,36,37,43,44,45,46,47,48,49,50 +

38,39,40,41,42 -

2. PenyusunanAngket
Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan

berdasarkan dengan rumusan setiap masing-masing indikator yang telah
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dijabarkan melalui Kisi-kisi instrumen. Selanjutnya, indikator tersebut dijadikan
bahan dalam menyusun butir-butir pertanyaan dalam angket. Jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ialah jenis angket tertutup. Maka dengan demikian,
jenis angket ini mengharuskan responden untuk memilih salah satu alternatif
jawaban yang tersaji dalam setiap butir pertanyaan. Adapun alternatif jawaban

yang tersaji pada setiap butir pertanyaan, yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Alternatif Jawaban

Nilai
Alternatif Jawaban
(+) (-)

SL (Selalu dilakukan) 5 1

SR (Sering dilakukan) 4 2

KK (Kadang-kadang) 3 3

JR (Jarang dilakukan) 2 4
TP (Tidak Pernah dilakukan) 1 5

3. UjiCobaAngket
Pelaksanaan uji coba angket dilakukan untuk mengukur tingkat validitas

dan reliabilitas dari setiap butir pertanyaan yang diajukan. Dikarenakan, sebuah
angket penelitian yang memenuhi syarat ialah angket yang memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang baik. maka dari pengujian angket tersebut akan
diketahui dari setiap butir pertanyaan yang memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang memenuhi syarat sebagai angket penelitian.

Pengujian angket ini dilaksanakan di daerah Belitung yaitu tepatnya di
Kota Tanjungpandan. Angket coba ini diberikan kepada 20 guru penjas SD yang
ada di Kota Tanjungpandan, Kab. Belitung. Kemudian, setelah memperoleh data
dari hasil pengujian angket tersebut. Maka selanjutnya dilakukan pengolahan
terhadap data tersebut dengan tujuan untuk menghitung tingkat validitas dan

reliabilitas dari setiap butir-butir pertanyaan. Adapun langkah-langkah dalam
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mengolah data untuk menentukan tingkat validitas dan reliabiltas instrumen yaitu
sebagai berikut:
a. Validitas

1) Menghitung korelasi setiap butir dengan rumus, yaitu:

_ NYXY — (X X) QYY)
By = 2 2 2 2
JIVEX? — (EX)2HNEY2 - (5V)%}

Ket:
4 = koefesien korelasi yang dicari

XY =jumlah perkalian skor X dan skor Y
»X = jumlah skor X

Y  =jumlah skor Y

n = jumlah banyaknya soal

2) Membuat keputusan dengan membandingkan r-hitung dengan r-tabel,
yaitu
» Jika r-hitung > r-tabel berarti valid
» Jika r-hitung < r-tabel berarti tidak valid
Insturmen penelitian ini memiliki jumlah responden yaitu n = 20 , jadi
nilai r-tabel menunjukan harga 0.444 dengan nilai a = 0.05. Berikut hasil uji

validitas angket dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Validitas
r-tabel (n = 20 dan o =0.05) = 0.444

No No
butir | r-hitung Keterangan | butir r-hitung Keterangan
soal soal
1 0.389 Tidak Valid 26 0.467 Valid
2 0.097 Tidak Valid 27 0.326 Tidak Valid
3 0.411 Tidak Valid 28 0.522 Valid
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4 0.063 Tidak Valid 29 0.366 Tidak Valid
) 0.105 Tidak Valid 30 0.652 Valid
6 0.850 Valid 31 0.471 Valid
7 0.672 Valid 32 0.239 Tidak Valid
8 -0.338 Tidak Valid 33 0.676 Valid
Tabel 3.3 Hasil Pengujian Validitas
r-tabel (n = 20 dan a =0.05) = 0.444
No No
butir | r-hitung Keterangan | butir r-hitung Keterangan
soal soal
9 -0.041 Tidak Valid 34 0.288 Tidak Valid
10 0.410 Tidak Valid 35 0.380 Tidak Valid
11 0.288 Tidak Valid 36 0.632 Valid
12 0.440 Tidak Valid 37 0.642 Valid
13 0.605 Valid 38 0.159 Tidak Valid
14 0.447 Valid 39 0.280 Tidak Valid
15 0.458 Valid 40 0.437 Tidak Valid
16 0.163 Tidak Valid 41 0.261 Tidak Valid
17 0.369 Tidak Valid 42 0.549 Valid
18 0.234 Tidak Valid 43 0.346 Tidak Valid
19 0.573 Valid 44 0.475 Valid
20 0.578 Valid 45 0.626 Valid
21 0.065 Tidak Valid 46 0.691 Valid
22 0.728 Valid 47 0.663 Valid
23 0.459 Valid 48 0.625 Valid
24 0.274 Tidak Valid 49 0.473 Valid
25 0.534 Valid 50 -0.046 Tidak Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 50 butir pertanyaan yang
disusun terdapat 24 butir pertanyaan yang dapat digunakan sebagai alat

pengumpul data atau valid. Sementara itu untuk butir-butir pertanyaan yang tidak
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valid tidak akan digunakan, dikarenakan butir-butir pertanyaan tersebut tidak
memenuhi kriteria (kelayakan) validitas yang baik. jadi dalam instrumen
penelitian ini terdapat 24 butir pertanyaan yang akan digunakan sebagai alat

pengumpul data.

b. Reliabilitas
Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengolahan data untuk
menentukan tingkat reliabilitas yaitu sebagai berikut:
1) Mencari nilai reliabilitas dengan menggunakan pendekatan alpha dengan

rumus:
K »S;
==l - %
Ket:
r = nilai reliabilitas
K = jumlah item/butir pertanyaan atau banyaknya soal
S; = jumlah varians skor tiap-tiap butir
S, = varians total

Adapun langkah-langkah dalam mencari nilai reliabilitas dengan metode

alpha, yaitu:
a) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:
2
3 Xiz X))
Si S i
N
Ket:
S; = Varians skor tiap-tiap item

YX?  =Jumlah kuadrat item X;

i

(3X;)?= Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah responden

b) Menjumlahkan varians skor tiap-tiap item
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¢) Menghitung varians total dengan rumus:

N

2
sx? = @4

S
t N

Ket:

S; = Varians total

YX? = Jumlah kuadrat X; total
(3X,)?=Jumlah X; total dikuadratkan
N = Jumlah responden

d) Memasukan nilai alpha

2) Membuat keputusan dengan membandingkan r-hitung dengan r-tabel,
yaitu
» Jika r-hitung > r-tabel berarti valid
» Jika r-hitung < r-tabel berarti tidak valid

Hasil dari perhitungan dalam menentukan nilai reliabilitas dari angket uji
coba ini diperoleh r-hitung = 0.829. selanjutnya, untuk dapat memutuskan
instrumen reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga r-tabel
yaitu dengan n = 20 taraf kesalahan 0.05 diperoleh r-tabel = 0.444. maka dapat
diputuskan bahwa r-hitunglebih besar dari r-tabel. Hal ini menunjukan bahwa

instrumen penelitian ini reliabel.
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